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Abstrak

Instalasi SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit) merupakan unit kerja di Rumah Sakit Ibu
dan Anak (RSKIA) Kota Bandung yang menangani bidang Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
(SI/TI) yang dimanfaatkan oleh rumah sakit. Sampai saat ini Instalasi SIMRS RSKIA telah menerapkan
pengembangan beberapa SI/TI yang membantu jalannya proses bisnis rumah sakit. Penelitian ini
bermaksud untuk mengevaluasi penerapan SI/TI tersebut terhadap berbagai aspek yang terdapat pada
internal dan eksternal RSKIA menggunakan metode Ward and Peppard. Penelitian dimulai dengan
pengumpulan data dengan wawancara dan studi dokumen rumah sakit, selanjutnya dilakukan analisis
pada empat aspek analisis Ward and Peppard dengan menggunakan tool analisis SWOT(Strength, Weakness,
Opportunty and Threat), Value Chain dan Mc Farlan Grid. Hasil akhir dari analisis di atas berupa rencana
strategis sistem informasi RSKIA yang tertulis dalam suatu dokumen perencanaan strategis sistem
informasi (PSSI) yang berisi rekomendasi terkait strategi Sl, strategi Tl, dan strategi manajemen SDM.
Langkah akhir dari penelitian adalah pengujian dokumen PSSI. Pengujian dokumen dilakukan dengan
menggunakan Enterprise Architecture Score Card (EASC). Berdasarkan hasil pengujian dengan EASC
diperoleh score rata-rata 88,57% yang mengindikasikan bahwa dokumen PSSI yang dihasilkan layak untuk
diimplementasikan pada RSKIA Kota Bandung.

Kata Kunci : perencanaan strategis sistem informasi, sistem informasi rumah sakit, metode Ward and
Peppard, RSKIA Kota Bandung

Abstract

Installation SIMRS (Hospital Information Management System) is a unit at Specialty Hospital for Mother
and Children (RSKIA) Bandung in charge of Information Systems and Information Technology (IS/ IT)
that is used by the hospital. Until now Installation SIMRS of RSKIA Bandung has implemented several
I1Ss/1Ts that help the hospital business processes. This study intends to evaluate the implementation of IS /
IT is on various aspects of the internal and external RSKIA using Ward and Peppard method. The study
began by collecting data through interviews and document study hospitals, then analyzed on four aspects
Ward and Peppard analysis using tools SWOT analysis (Strength, Weakness, opportunty and Threat),
Value Chain and Mc Farlan Grid. The end result of the above analysis is information system strategic plan
for RSKIA that is written in a strategic planning document information system (PSSI), which contains
recommendations related to IS strategy, IT strategy, and HR management strategies. The final step of the
study is testing PSSI document. Testing document is done by using Enterprise Architecture Score Card
(EASC). Based on test results with EASC the document gets an average score of 88.57%, which indicates
that it is feasible to be implemented in RSKIA Bandung.

Keywords : strategic planning for information system, hospital information system, Ward and Peppard
method, RSKIA Bandung City
1. Pendahuluan yang besar. Pemanfaatan teknologi informasi
1.1 Latar Belakang dan komunikasi telah diterapkan dalam
Sistem Informasi dan teknologi informasi berbagai bidang wusaha. Baik perusahaan

merupakan hal yang menjadi suatu kebutuhan
utama dalam segala bidang, banyak perusahaan
berusaha untuk mendapatkan sistem informasi
yang terbaru untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif meski harus mengeluarkan biaya

maupun instansi pemerintah mulai menerapkan
penggunaan sistem informasi dan teknologi
informasi dengan tujuan peningkatan laba
maupun peningkatan pelayanan.
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Hal ini juga berlaku pada bisnis rumah
sakit, semakin baik pemanfaatan sistem
informasi dan teknologi informasi semakin
membawa bisnis tersebut ke posisi yang
strategis.  Perencanaan  strategis  sistem
informasi bermanfaat bagi rumah sakit untuk
mencapai tujuan dalam arti visi dan misinya
tercapai. Saat ini Rumah Sakit Ibu dan Anak
(RSKIA) Kota Bandung sebagai salah satu
rumah sakit milik pemerintah Kota Bandung
merupakan rumah sakit yang belum
sepenuhnya memanfaatkan  SI/TI  untuk
mendukung proses bisnisnya. Dari hasil
wawancara dengan pimpinan dan Instalasi
SIMRS RSKIA menunjukkan bahwa di
RSKIA telah diterapkan sistem-sistem yang
membantu jalannya proses bisnis rumah sakit.
Adapun sistem-sistem tersebut yaitu SIMRS
(Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit),
SIMETRIS (Sistem Manajemen Antrian
Rumah Sakit), Website RS (Sistem informasi
rumah sakit berbasis web), Digital Signage
RSKIA (Sistem yang menyediakan informasi
rumah sakit dalam bentuk monitor LCD di
ruang tunggu pasien), serta Sistem Keamanan
Rumah Sakit dengan CCTV.

Untuk mengetahui seberapa baik SI/TI
yang telah diimplementasikan pada RSKIA
maka dievaluasi menggunakan metode Ward
and Peppard. Pemilihan metode Ward and
Peppard dikarenakan metode ini dimulai dari
kondisi investasi SI/TI di masa lalu yang
kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis
organisasi dan menangkap peluang bisnis, serta
fenomena meningkatkan keunggulan
kompetitif suatu organisasi karena mampu
memanfaatkan SI/TI  dengan  maksimal.
Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi
organisasi disebabkan karena perencanaan
strategis SI/T1 yang lebih fokus ke teknologi,
bukan berdasarkan kebutuhan bisnis. [1]

Metode Ward and Peppard meliputi 4
(empat) aspek analisis. Aspek-aspek tersebut
ialah analisis lingkungan bisnis internal,
analisis lingkungan bisnis eksternal, analisis
lingkungan SI/TI internal dan analisis
lingkungan SI/TI eksternal [2]. Sebelum
memulai semua tahapan analisis ini penulis
mengumpulkan data dan informasi mengenai
RSKIA melalui wawancara , undang-undang,
dan LKIP RSKIA Tahun 2014. Tahap
selanjutnya dilakukan analisis dalam 4 aspek
tersebut, setiap analisis tersebut didukung oleh
tool analisis. Analisis lingkungan bisnis
internal dan analisis lingkungan bisnis
eksternal menggunakan tool analisis SWOT
dan analisis Value Chain. Adapun analisis
lingkungan SI/TI internal dan eksternal
menggunakan tool analisis SWOT dan Mc
Farlan Grid.
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Keluaran dari perencanaan strategis sistem
informasi ini berupa dokumen PSSI yang diuji
dengan menggunakan EASC yang merupakan
tool untuk mengukur seberapa baik suatu
perencanaan strategis. EASC dapat mengukur
berbagai hasil dari bermacam-macam proses
perencanaan strategis.[3]

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dipaparkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana analisis perencanaan strategis
sistem informasi dengan Metode Ward and
Peppard diterapkan untuk perencanaan
sistem informasi RSKIA Bandung yang
sudah ada?

b. Seberapa baik hasil perencanaan strategis
tersebut  jika  diukur  menggunakan
Enterprise Architecture Score Card?

c. Bagaimana merancang salah satu prototype
aplikasi  yang  diprioritaskan  untuk
dikembangkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Memperoleh hasil analisis perancangan
strategis  sistem  informasi  dengan
menggunakan Metode Ward and Peppard
untuk RSKIA Kota Bandung berupa
dokumen PSSI.

b. Mendapatkan hasil uji kelayakan dokumen
PSSI dengan menggunakan EASC.

c. Merancang salah satu prototype aplikasi
yang diprioritaskan untuk dikembangkan.

1.4 Batasan Masalah

a. Pada tugas akhir ini Sistem Informasi
Rumah Sakit yang dimaksud adalah Sistem
Informasi  Manajemen Rumah  Sakit
(SIMRS).

b. Penelitian lebih difokuskan pada Instalasi
Rawat Jalan.

c. Pembuatan rencana strategis sistem
informasi manajemen rumah sakit pada
RSKIA Kota Bandung dengan Metode
Ward and Peppard ini berdasarkan data
dan informasi yang diperoleh pada tahun
2014-2015.

d. Perancangan prototype Modul Rawat Jalan
hanya diimplementasikan pada sub modul
antrian poliklinik dan sub modul dokter.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem Informasi (SI) dan Teknologi

Informasi (TI)

Teknologi Informasi (TI) berkaitan secara
khusus dengan teknologi, perangkat keras,

perangkat lunak dan jaringan telekomunikasi,
yang terukur (seperti server, router, dan

baik
lain

sebagainya) dan yang tidak terukur (seperti
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perangkat lunak dan yang semisalnya). Sementara
Sistem Informasi(Sl) didefinisikan oleh The

UK  Academy of  Information System
(UKAIS) sebagai orang atau organisasi yang
memanfaatkan teknologi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menggunakan, dan

menyebarkan informasi. UKAIS mendefinisikan
domain dari studi SI mencakup studi tentang teori
dan praktek yang berkaitan dengan fenomena
sosial dan  teknologi, yang  menentukan
pengembangan, penggunaan dan pengaruh dari
sistem informasi bagi organisasi dan masyarakat.
[2]

2.2 Sistem Informasi Rumah Sakit

Pada tugas akhir ini Sistem Informasi
Rumah Sakit yang dimaksud adalah Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS).
Berbeda dengan SIRS (Sistem Informasi Rumah
Sakit) yang mana merupakan sistem pelaporan
rumah sakit kepada Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia.[4]

Pada Peraturan Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013 tentang
sistem informasi manajemen rumah sakit, di dalam
Pasal 1 menyebutkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya disingkat
SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi
komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan
seluruh alur peoses pelayanan rumah sakit dalam
bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur
administrasi untuk memperoleh informasi secara
tepat dan akurat, dan merupakan bagian dari Sistem
Informasi Kesehatan. Sistem informasi kesehatan
adalah seperangkat tatanan yang meliputi data,
informasi, indikator, prosedur, teknologi, perangkat,
dan sumber daya manusia yang saling berkaitan dan
dikelola secara terpadu untuk mengarahkan tindakan
atau keputusan yang berguna dalam mendukung
pembangunan kesehatan.[5]

2.3 Strategi SI/TI

Strategi SI/TI terdiri dari dua bagian,
yakni komponen SI dan komponen TI. Strategi Sl
mendefinisikan kebutuhan  organisasi  atau
permintaan informasi dan system  untuk
mendukung keseluruhan strategi bisnis. Strategi
TI  memperhatikan visi tentang bagaimana
teknologi mendukung permintaan organisasi akan
informasi dan system.

Business Strategy

3 N 5 =
External & ® Business decisions

Internal
Factors

Support Business l

o Objectives and
direction

Where is the business
going and why?

4 Direction for

business

IS Strategy
* Business based
* Demand Orientation
e Application Focused

What is required?

Infrastructure an¢
services

‘[ Need and Prj

iorities

IT Strategy
® Activity Based
o Suppy Oriented
o Technology Focused

How can it be realized?

Gambar 2-1 Hubungan antara Strategi Sl, Strategi
TI, dan Strategi Bisnis
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Perencanaan strategis SI/TI merupakan
proses identifikasi portofolio aplikasi Sl berbasis

komputer yang mendukung organisasi dalam
melaksanakan ~ dan  merealisasikan  rencana
bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI juga

mencakup berbagai tool, teknik dan kerangka kerja

yang digunakan pihak  manajemen  untuk

menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis,
bahkan mencari kesempatan baru dengan penerapan

teknologi yang inovatif [2]

Sebuah organisasi membutuhkan rencana
strategis SI/TI, untuk menghindari beberapa
kemungkinan[7], antara lain :

1. Pengembangan SI/TI yang
dengan strategi organisasi.

2. Pembangunan SI/TI yang tidak terpola
(sporadic) sehingga tidak terjadi keterpaduan
antara sub-sistem yang ada (tidak terintegrasi,
tidak holistik dan tidak koheren).

3. Implementasi SI/TI yang tidak mendatangkan
manfaat bagi stakeholder organisasi terkait.

4. Alokasi dana investasi SI/TI yang tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang seharusnya
(under atau over investment).

5. Penerapan berbagai modul sub-SI dan TI yang
tidak memperhatikan asas prioritas dan
kritikalitas.

6. Kualitas SI dan TI vyang relatif rendah
dipandang dari berbagai standar yang ada.

tidak sejalan

2.3.1 Metode Ward and Peppard
Salah satu Metode yang digunakan dalam
perencanaan stategis SI/T1 adalah Metode versi
Ward and Peppard. Gambar 2.2 menunjukkan
model perencanaan strategis SI/TI Ward and
Peppard

External External
business ISAT

environment environment

Internal Internal
business ISAT
environment

b

IS/T Strategy
Process

Business IS ISAT
Strategy

environment

Current
Application
Portfolio
4

IT Strategy
Management
Strategy

R

Future
application [---------=---=-=----------}
Portfolio

Gambar 2-1 Model Perancangan SI/Tl Ward-
Peppard
Model perencanaan ini terdiri dari input dan output
[2]. Analisis terhadap input/masukan terdiri dari :
e Lingkungan bisnis internal, yang meliputi
aspek strategi bisnis saat ini, sasaran yang
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akan dicapai, sumber daya,proses, budaya

perusahaan.

e Lingkungan bisnis eksternal, yang meliputi
kondisi ekonomi, politik, industri, iklim
bersaing perusahaan.

e Lingkungan SI/TI internal, yang meliputi
tenologi informasi yang digunakan saat ini,
kematangan, kontribusiterhadap
pencapaian tujuan bisnis.

e Lingkungan SI/TI eksternal, yang meliputi
tren teknologi serta peluang yang
ditimbulkan, menggunakan SI/T1 dari luar
(outsourcing), pelanggan, pesaing,
pemasok.

Sedangkan output yang dihasilkan terdiri dari tiga
yaitu :

e Strategi bisnis Sl, bagaimana masing-
masing unit dapat memanfaatkan SI/TI
untuk mencapai tujuan bisnisperusahaan.

e Strategi TI, bagaimana kebijakan dan
strategi untuk mengelola teknologi dan
sumber daya manusia.

e Strategi manajemen SI/TI, bagaimana
elemen-elemenumum yang diterapkan
melalui organisasi, memastikankonsistensi
penerapan  SI/TI  yang  dibutuhkan
perusahaan.

Untuk memproses keempat input di atas
dibutuhkan tools spesifik yang sesuai seperti analisis
SWOT, Value Chain Analysis, dan McFarlan
Strategic Grid.

2.3.2  Analisis SWOT
Analisis SWOT  (Strengths, Weakness,
Opportunities, and Threats) digunakan untuk
menilai sisi kekuatan dan kelemahan dari internal
perusahaan, serta kesempatan dan
ancaman/tantangan dari eksternal perusahaan. [1]

2.3.3  Analisis Value Chain
Analisis value chain dilakukan untuk
memetakan seluruh proses kerja yang terjadi dalam
organisasi menjadi dua kategori yaitu aktivitas utama
dan aktivitas pendukung. Mengacu pada dokumen
organisasi yang menyebutkan tugas dan fungsi setiap
unit kerja.[8]
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Support activities

Infrastructure - Legal, accounting, financial management

H ce - P , pay, recruitment, training,
manpower planning, etc.

Product and technology - Product and process design, production engineering,
development market testing, R&D, etc.

- Supplier management, funding,
subcontracting, specification

INBOUND OPERATIONS | OUTBOUND | SALES & SERVICING
LOGISTICS LOGISTICS MARKETING
Forexample: | Forexample: | Forexample: | Forexample: | For example:
quality control; | manufacturing; | finishing goods{ customer warranty;
iving; kagi order handling; i
raw materials | production dispatch; order taking; | education and
control; etc. control; delivery; promotion; training;
quality control; | invoicing; etc. | sales analysis; | upgrades; etc.
maintenance; market
efc. research; etc.

Procurement

Primary activities
Sumber: Strategic Planning of Information System
3rd Edition John Ward and Joe Peppard
Gambar 2-2 Value Chain Analysis

2.3.4  Analisis Mc Farlan Strategic Grid

McFarlan strategic grid digunakan untuk
memetakan aplikasi SI berdasarkan kontribusinya
terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat
kuadran (strategic, high potential, key operation, and
support). Dari hasil pemetaan tersebut diperoleh
gambaran konstribusi sebuah aplikasi Sl terhadap
organisasi dan pengembangan dimasa
mendatang.[9]

2.4 Enterprise Architecture Score Card

Enterprise  Architecture Score  Card
(EASC) adalah salah satu tool untuk mengukur
seberapa baik suatu perencanaan strategis. EASC
dapat mereviu setiap hasil kerja dan tiap
prosesnya.[3]

3 Metode Penelitian

1.1 lIdentifikasi masalah
Pada tahap ini dipelajari lingkup
permasalahan yang akan dianalisis serta
perencanaan strategis yang akan dibuat. Caranya
dengan mengobservasi langsung ke lapangan
yaitu dengan mengamati proses bisnis rumah
sakit.

1.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi ke website resmi RSKIA, website
Pemerintah Kota Bandung, Laporan akhir tahun
RSKIA Kota Bandung 2014, Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah RSKIA 2015, wawancara
dengan Instalasi SIMRS, serta observasi ke
lapangan. Data dan informasi yang diperoleh ini
akan digunakan sebagai bahan analisis pada Bab
4,

Value added - Cost
= Profit
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1.3 Analisis dan

Interpretasi Perencanaan

Strategis Sistem Informasi RSKIA Kota
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Strategi TI bisnis mencakup kebijakan dan
strategi bagi pengelolaan teknologi dan
sumber daya manusia SI/TI. Berfungsi

Bandung Menggunakan Metode Ward and sebagai pedoman bagi RSKIA Kota
Peppard Bandung dalam menentukan bagaimana
Dalam  melakukan  perencanaan melakukan apa yang telah dirumuskan pada

strategis sistem informasi dengan Metode Ward
and Peppard ada 4 aspek yang dianalisis.
Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut.

strategi Sl bisnis guna mendapatkan hasil
yang sesuai dengan tujuan.
Strategi Manajemen SI/T1

. . Strategi manajemen SI/TI  mencakup
1. Analisis Llngk.ungan Internal B.IS'nIS elemen-elemen yang diterapkan organisasi
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap untuk memastikan konsistensi penerapan
segala sesuatu yang berhubungan dengan dan evaluasi kebijakan SI/TI. Berfungsi
kegiatan bisnis internal_ RSKIA Kota sebagai pedoman RSKIA Kota Bandung
Bandung. Alat yang digunakan adalah dalam memastikan bahwa apa saja dan cara
analisis SWOT, Value Chain Analysis, yang dilakukan dalam implementasi SI/TI
hasﬂ_opser_vasu dan wawancara. o sesuai  dengan tujuan awal, yaitu
2. Analisis Lingkungan Eksternal Bisnis mendapatkan hasil yang sesuai dengan visi
Pada tahap ini dilakukan analisis faktor dan misi RSKIA Kota Bandung.
eksternal yang mempengaruhi proses bisnis
RSKIA Kota Bandung. Alat yang 1.5 Pengujian Dokumen PSS
digunqkan aqalah analisis SWOT. Pengujian  dokumen PSSl akan
3. Analisis  Lingkungan Internal  SI/TI dilakukan menggunakan Enterprise Architerture
Organisasi » Score Card (EASC) yang dapat menilai apakah
Pada tahap ini dilakukan analisis SI/TI yang dokumen PSSI yang dihasilkan adalah dokumen
sudah diimplementasi pada RSKIA Kota yang dapat diandalkan.
Bandung. Alat yang digunakan adalah
McFarlan Strategic Grid.
4. Analisis Lingkungan Eksternal SI/TI 4 Implementasi
Organisasi 4.1 Analisis Bisnis Internal

Pada tahap ini dilakukan perbandingan

Tabel 4-1 Analisis value chain pada Internal

sistem-sistem yang telah ada di RSKIA RSKIA
dengan modul-modul pada Enterprise
Resource Planning (ERP) rumah sakit yang Aktivitas Proses Pada
lebih  baik dan  seberapa  cocok Perusahaan
diimplementasikan pada RSKIA Kota
Bandung. Analisis ini dilakukan melalui Inbound Proses pengadaan
hasil wawancara dan dokumen laporan Logistics sumber daya barang
untuk menelaah teknologi tersebut guna terpusat  pada  Unit
dimanfaatkan dalam mendukung Layanan Pengadaan
perencanaan strategi bisnis RSKIA Kota (ULP).
Bandung di masa mendatang.
Operations Proses operasional
1.4 Pembuatan Dokumen PSSI N rumah sakit meliputi
Setelah proses perencanaan strategis = pelayanan umum dan
SITI dilakukan, maka diperoleh hasil akhir = administrasi baik yang
berupa dokumen PSSI yang terdiri dari > berhubungan langsung
_ o 'L_) maupun tidak langsung
1. Strategi Sl Bisnis < dengan kegiatan. Untuk
Strategi SI bisnis mencakup cara unit/fungsi > kegiatan ini sebagian
bisnis memanfaatkan SI/TI untuk mencapai EE besar masih ditangani
sasaran bisnisnya, portofolio aplikasi dan = secara manual, hanya
gambaran arsitektur informasi. Berfungsi @ bagian pendaftaran saja
sebagai pedoman bagi RSKIA Kota & yang telah
Bandung dalam menentukan apa yang mengimplementasikan
harus  dilakukan  selanjutnya  dalam penggunaan teknologi
implementasi SI/TI guna mendapatkan SIMRS.
hasil yang sesuai dengan tujuan.
2. Strategi TI Bisnis Outbound Aktivitas ini merupakan
Logistics proses pendistribusian
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Aktivitas

Proses Pada
Perusahaan

produk kepada
pelanggan.

Sales and
Marketing

Hingga saat ini RSKIA
telah memiliki beberapa
sarana promosi secara
online yaitu website
resmi dan beberapa
akun media sosial.

Servicing

Pada aktivitas
pelayanan, masih
terdapat banyak keluhan
dari pasien RSKIA
mengenai proses
antrian.

Infrastructure

RSKIA memiliki
infrastruktur yang cukup
baik seperti tersedianya
ruang bagi setiap
instalasi terutama ruang
poliklinik, serta tersedia
perlengkapan medik
untuk membantu
pengobatan.

Product and
Technology

Aktivitas ini mengenai
pengembangan
teknologi yang saat ini
sedang digunakan
(dalam hal ini SIMRS)
agar dapat semaksimal
mungkin menutupi
kebutuhan setiap unit di
rumah sakit.

Human
Resource

SUPPORTING ACTIVITIES

Management

Pengolahan sumber
daya manusia dilakukan
oleh Seksi
Kepegawaian. Seksi
Kepegawaian cukup
selektif dalam pemilihan
pegawai.

Procurement

Menjaga ketersediaan
barang kebutuhan
rumah sakit merupakan
tugas dari ULP. ULP
secara regular
melakukan pengadaan
sesuai dengan draft
kebutuhan yang
disalurkan oleh setiap
unit.
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4.2 Analisis Bisnis Eksternal
Tabel 4-2 Analisis Value Chain Pada Eksternal

RSKIA

Entitas

Peran dan Dampak

Penyedia

RSKIA memenuhi kebutuhan
akan barang dan jasa melalui
beberapa penyedia melalui ULP.
Saat ini tercatat ada lebih dari 100
penyedia barang dan jasa di
RSKIA, baik tetap maupun tidak
tetap.

Pelanggan

masyarakat lebih memilih
pengobatan modern dibanding
tradisional dan alternative.

Pihak
Pengada
Pelatihan

RSKIA melakukan pelatihan
rutin untuk meningkatkan skill
pegawai-pegawainya.

Perusahaan
Pesaing

Selain RSKIA ada 3 rumah sakit
khusus ibu dan anak yang dinilai
cukup besar serta 4 rumah
bersalin kecil lainnya di Kota
Bandung

4.3 Analisis SI/T1 Internal

STRATEGIC HIGH POTENTIAL
- SIMRS - SMS Gateway
- SIMETRIS
- Sistem
Keamanan RS
- SIDORA - Sistem
- Sistem Data Absensi
Kepegawaian - Website RS
- Digital
Signage
RSKIA
- Sistem
Kepuasan
Pelanggan
KEY SUPPORT
OPERATIONAL

Gambar 0-3 Analisis McFarlan Grid Pada Tl

Internal RSKIA

4.4 Analisis SI/TI Eksternal

SI/TIRS RSKIA iMedis
Kota
Bandung
Modul R. Jalan Ada Ada
Modul IGD Tidak Ada Ada
Modul R. Inap Tidak Ada Ada
Modul Lab Tidak Ada Ada
M. Radiologi Tidak Ada Ada
M. Eksekutif Tidak Ada Ada
Modul Apotek Tidak Ada Ada
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Modul Medrek

Tidak Ada Ada

Modul HRM Tidak Ada Ada
Modul Aset Tidak Ada Ada
M. akuntansi Tidak Ada Ada

4.5 Strategi SI/TI
4.5.1 Strateqi Sl
C D

zzzzzzzz

AAAHYG
AU 1

zzzzzzz

Gambar 4.16 Rekomendasi Flowchart Antrian

Rawat Jalan
4.5.2 Strategi TI

Cetak Biru Sistem Aplikasi

Cetak Biru Sistem Aplikasi terbagi dalam 2
kategori. Yaitu modul front office dan modul back

office.
Modul Front office | Modul Back office
Pendaftaran Eksekutif
Pembayaran Logistik
Rekam Medis Pegawai
Apotek Keuangan
USG CCTV
Laboratorium Notifikasi
Radiologi
IGD
Rawat Jalan
Rawat Inap
Antrian
Portal

Gambar 4-17 Rekomendasi Cetak Biru Sistem

Aplikasi
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Cetak Biru Jaringan

Ga

Cetz

ORGANISASI_RS

Gambar 4.18 Rekomendasi Cetak Biru Database

4.5.3 Strategi Manajemen TI

KEPALA
INSTALASI
SIMRS
ADMINISTRA ADMINISTRA PROGRAMM
TOR TOR ERDAN
HARDWARE DATABASE TEKNISI

Gambar 4.20 Rekomendasi Struktur Instalasi
SIMRS

4.6 Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian dokumen
diperoleh hasil pada Enterprise Architecture Score
Card sebesar 88.57%. Dengan rincian sebagai
berikut.
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Aspek Bisnis 1 94.29%
Aspek Informasi : 88.57%
Aspek Sistem Informasi  : 88.57%
Aspek Teknologi Informasi: 82.86%
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Dengan hasil perolehan di atas 50% tersebut maka
diketahui bahwa dokumen perencanaan strategis
informasi pada RSKIA sangat layak untuk
diterapkan pada masa mendatang.

5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Perencanaan strategis sistem informasi
pada RSKIA Kota Bandung berhasil
diimplementasikan dengan menggunakan
Metode Ward and Peppard sehingga
menghasilkan dokumen PSSI.

Dokumen PSSI yang telah
diimplementasikan diuji dengan EASC dan
mendapatkan score 88.57%.

Dengan score yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Metode
Ward Peppard telah berhasil dalam
implementasi perencanaan strategis system
informasi dan dokumen layak untuk
diimplementasikan.

5.2 Saran

[1]

[2]

[3]

[4]

iMedis.

Untuk hasil yang lebih baik dapat
ditambahkan beberapa tool analisis lain
yang mendukung proses analisis pada
keempat aspek analisis Ward and Peppard.
Penelitian dapat dilanjutkan  dengan
melakukan implementasi berdasarkan hasil
rekomendasi.

Karena Metode Ward and Peppard tidak
memiliki sistem pengujian yang khusus,
maka untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sistem pengujian lain agar
dapat menjadi  perbandingan  untuk
penelitian selanjutnya.
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